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Abstrak: The problem of this study is that the activity of natural Science 
Learning Method Discussion Group III Class Elementary School 29 North 
Pontianak found low activity of the learner in the learning of Natural Sciences 
The first instrument of this study is the researchers themselves who act as data 
collectors using the instrument in the form of supporting the observation sheet. 
Data analysis was performed by following the flow of data analysis which 
includes data collection, data reduction, data presentation, and conclusion. The 
results of the implementation of the act of learning with the use of media images 
on each cycle always increase that in the first cycle an average of 61.07% and the 
indicator on the second cycle indicator average 83.92%. The conclusion that 
learning improved methods discussion conducted by classroom teachers have a 
positive effect in increasing physical activity, metal, emotional and enhance the 
spirit of learning and facilitate students in solving problems Natural Sciences. 
Masalah penelitian ini adalah bahwa kegiatan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan alam dengan Metode Diskusi Kelompok Kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 29 Pontianak Utara didapati rendahnya aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Instrumen pertama penelitian ini adalah 
peneliti sendiri yang bertindak sebagai pengumpul data dengan menggunakan 
instrumen penunjang berupa lembar observasi. Analisis data dilakukan dengan 
mengikuti alur analisis data yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil pelaksanaan tindakan 
pembelajaran dengan penggunaan media gambar pada setiap siklusnya selalu 
mengalami peningkatan yaitu pada siklus I rata-rata indikator 61,07% dan pada 
siklus II rata-rata indikator 83,92%. Kesimpulan  bahwa perbaikan pembelajaran 
dengan metode diskusi yang  dilakukan oleh guru kelas memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan aktivitas fisik, metal, emosional serta meningkatkan 
semangat belajar dan memudahkan peserta didik  dalam menyelesaikan soal-soal 
Ilmu Penegetahuan Alam. 
 
Keywords: Method of discussion, the Natural Sciences Learning, Activities 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, PPRI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasioanl 
pendidikan, dan Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, PPRI 74 tahun 2009 tentang Guru, peningkatan kompetensi guru dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Utara.  Peneliti ingin mengetahui 
peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, 
dalam hal ini peserta didik diharapkan dapat beraktivitas dengan pembelajran 
Ilmu Pengetahuan Alam karena selama ini di sekolah masih mengajar peserta 
didik dengan cara yang bersifat konvensional sehingga dari 43 peserta didk di 
kelas III Sekolah Didik Negeri 29 pontianak Utara hanya 17 atau 39,5% orang 
yang bisa mencapai KKM, sedangkan 26 orang atau 60,5% belum mencapai rata-
rata KKM. Dengan permasalahan ini, maka guru harus mencari solusi dengan 
menggunakan suatu pendekatan atau model pembelajaran yang efektif, inovatif, 
dan berpotensi memperbaiki pembelajaran dengan memberikan aktivitas seluas-
luasnya kepada peserta didik untuk mengembangkan materi pembelajran Ilmu 
Pengetahuan Alam tujuan akhirnya adalah agar peserta didik dapat 
mengaplikasikan apa yang dipelajarinya. 
Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar merupakan 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan sekitanya. Hal ini mengakibatkan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam perlu mengutamakan peran peserta didik 
dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga pembelajaran yang terjadi adalah 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan guru sebagai fasilitator dalam 
pembelajaran tersebut. Guru berkewajiban untuk meningkatkan pengalaman 
belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Tujuan ini tidak terlepas dari hakikat Ilmu Pengetahuan Alam sebagai 
produk, proses dan sikap ilmiah. Oleh sebab itu, pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam perlu menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang tepat. Asy’ari, 
Muslicah (2006:25) memaparkan beberapa prinsip pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di SD sebagai berikut. 
1) Empat Pilar Pendidikan Global, yang meliputi learning to know, learning to 
do, learning to be, learning to live together.  
2) Prinsip Inkuiri 
3) Prinsip Konstruktivisme.  
4) Prinsip Salingtemas (sains, lingkungan, teknologi, masyarakat). Prinsip 
pemecahan masalah. Prinsip pembelajaran bermuatan nilai.  
5) Prinsip Pakem (pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan).  
 
Menurut Vinta A. Tiarani,  Ruang      lingkup   mata    pelajaran   Sains    
meliputi   dua   aspek: Kerja   ilmiah dan Pemahaman Konsep dan      
Penerapannya. Kerja ilmiah  mencakup: penyelidikan/penelitian, berkomunikasi      
ilmiah,  pengembangan kreativitas  dan pemecahan masalah, sikap dan nilai   
ilmiah;   sedangkan Pemahaman Konsep dan Penerapannya. Mencakup:      
Makhluk  hidup dan proses  kehidupan, yaitu manusia, hewan,tumbuhan dan    
interaksinya  dengan  lingkungan,  serta kesehatan; Benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi: cair, padat, dan gas; Energi dan  perubahannya  meliputi:  
gaya,   bunyi,   panas,    magnet,    listrik, cahaya dan pesawat sederhana; Bumi 
dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit 
lainnya; serta Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat (saling temas) yang   
merupakan  penerapan   konsep  sains   dan saling  keterkaitannya  dengan     
lingkungan, teknologi  dan  masyarakat melalui  pembuatan suatu karya  teknologi     
sederhana termasuk merancang dan membuat.  
Metode diskusi ialah suatu cara penyampaian bahan pelajaran dan guru 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan pendapat, 
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah. 
Dalam kehidupan modern ini banyak sekali masalah yang dihadapi oleh manusia; 
sedemikian kompieksnya masalah tersebut sehingga tak mungkin hanya 
dipecahkan dengan satu jawaban saja. tetapi kita harus menggunakan segala 
pengetahuan kita untuk memberi pemecahan yang terbaik. Ada kemungkinan 
terdapat lebih-dari satu jawaban yang benar sehingga harus menemukan jawaban 
yang paling tepat di antara sekian banyak jawaban tersebut. 
Penggunaan metode diskusi merupakan metode tanya jawab dengan 
diskusi saling mencakup tetapi berbeda. Ada pertanyaan yang mengandung unsur 
diskusi, tetapi ada yang tidak. Dengan diskusi guru berusaha mengajak peserta 
didik untuk memecahkan masalah. Untuk pemecahan suatu masalah diperlukan 
pendapat-pendapat berdasarkan pengetahuan yang ada, dengan sendirinya 
kemungkinan terdapat lebih dari satu jawaban, malah mungkin terdapat banyak 
jawaban yang benar. agar mendapatkan gambaran yang jelas. 
Peranan Guru atau Pemimpin Diskusi adalah menjawab  
kemungkinan-kemungkinan pertanyaan yang tidak dapat dipecahkan oleh 
kelompok diskusi. Selama diskusi pemimpin atau guru kelas melihat adanya 
sejumlah jawaban yang mungkin, kemudian memilih jawaban yang dianggap 
merupakan jawaban yang setepat tepatnya. 
Kekurangan atau kelemhan metode diskusi adalah Pendapat serta pertanyaan 
peserta didik dapat menyimpang dari pokok persoalan; Kesulitan dalam 
menyimpulkan sering menyebabkan tidak ada penyelesaian; Membutuhkan waktu 
cukup banyak. 
Menurut Poerwadamita (1991 : 108) mengatakan bahwa “aktivitas adalah 
keaktifan, kegiatan, kesibukan kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 
dilaksanakan ditiap bagian kerja diperusahaan”. Dari pendapat tersebut, maka 
dapat disimpulkan aktivitas merupakan kegiatan atau kesibukan peserta didik 
sebagai objek dalam penelitian ini.  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 2007 
tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan 
bahwa “Aktivitas belajar adalah kegiatan mengolah pengalaman dan atau praktik 
dengan cara mendengar, membaca, menulis, mendiskusikan, merefleksikan 
rangsangan, dan memecahkan masalah”. 
Aktivitas fisik; Keaktifan belajar peserta didik merupakan unsur dasar 
yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Berikut ini dapat 
dikemukakan beberapa pengertian dari keaktifan belajar peserta didik: Rochman 
Natawijaya dalam Depdiknas(2005 : 31): belajar aktif adalah “Suatu sistem 
belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental 
intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara 
aspek koqnitif, afektif dan psikomotor”. 
Aktivitas Mental; Menurut Poerwadamita (1991: 134) Berpikir adalah 
suatu aktivitas mental, aktivitas kognitif yang berujud mengolah atau 
memanipulasi informasi dari lingkungan dengan simbol-simbol atau materi-materi 
yang disimpan dalam ingatannya. Namun pengertian tersebut bukanlah satu-
satunya pengertian mengenai berpikir, menurut pandangan behaviorisme 
khususnya fungsionalis memandang berpikir itu sebagai penguatan antara 
stimulus dan respon.  
Aktivitas Emosional; Aktifitas emosional adalah kegiatan yang dilakukan 
individu yang berwujud dalam kemampuanya mengenali, memahami perasaan 
dirinya dan orang lain, mengendalikan perasaannya sendiri, menjalin hubungan 
serta memotivasi diri sendiri untuk menjadi lebih baik.  
 
METODE  
Metode adalah suatu cara yang ditempuh untuk memecahkan masalah 
yang diteliti. Setiap penelitian ilmiah harus menggunakan penelitian yang tepat 
dan relevan dengan masalah penelitian yang diangkat karena ini merupakan salah 
satu faktor penting dalam memperoleh data yang reliabel dan akurat. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi, metode Deskriptif adalah “prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau 
objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya”.  
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak 
Utara, dengan waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan dimulai dari bulan 
Agustus hingga Oktober 2012 pada Tahun Pelajaran 2012/2013.  
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
eknik Observasi Langsung, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian yaitu Sekolah Dasar Negeri 
29 Pontianak Utara; Teknik Komunikasi Langsung, adalah berupa pengumpulan 
data dengan melakukan hubungan langsung dengan sumber data. Dalam hal ini 
penulis mengadakan komunikasi langsung dengan bentuk wawancara kepada 
peserta didik kelas III  Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Utara. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara, berupa daftar pertanyaan yang dijadikan pedoman untuk mengadakan 
wawancara langsung dengan peserta didik; Lembar observasi, lembar observasi 
yang digunakan adalah lembar observasi peserta didik dan lembar observasi guru. 
Menganalisis data yang akan dilakukan adalah: Mengumpulkan data 
melalui pengamatan, wawancara, penyebaran angket, dokumen-dokumen, 
literatur-literatur; Memeriksa data yang telah dikumpulkan; Menganalisis data 
yang telah terkumpul; Menyimpulkan hasil peneliti. 
 
 
Siklus I 
1. Perencanaan (Planning); Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik 
dengan menggunakan RPP; Membuat rencana pembelajaran; Membuat lembar 
kerja peserta didik; Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK; 
Menyususn alat evaluasi pembelajaran. 
2. Pelaksanaan (acting); Membagi peserta didik dalam 3 kelompok; Menyediakan 
media yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan; Diberikan materi yang 
bertemakan tentangbenda dan sifatnya; Saat pelaksanaan pembelajaran guru 
mengarahkan peserta didik; Setiap kelompok menyimak, dan 
memperhatikanbenda-benda yang disajikan; Guru memberikan umpan balik 
kepada peserta didik; Peserta didik diberi kesempatan untuk menanggapi; 
Penguatan dan kesimpulan dilakukan secara bersama; Melakukan pengamatan 
dan observasi. 
3. Pengamatan (observasi); Situasi kegiatan belajar mengajar; Keaktifan peserta 
didik; Kemampuan peserta didik dalam melakukan pembelajaran. 
4. Refleksi; Penelitian tindakan kelas ini refleksi yang dilakukan adalah dengan 
melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik, kemudian dianalisis 
untuk mencari kelemahan dan solusi dari kelemahan tersebut. 
 
Siklus II 
1. Perencanaan; Menyusun silabus, Komponen silabus terdiri dari standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, pengalaman belajar, alat/sumber, dan 
penilaian; Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan pada 
refleksi siklus I; Membuat Lembar Tes Tertulis; Membuat Lembar Pengamatan 
proses; Menyiapkan media yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan. 
2. Pelaksanaan; Kegiatan Pendahuluan (10 menit): apersepsi, absensi peserta 
didik, menjelaskan SK dan KD dalam pembelajaran yang akan dilakukan. 
Kegiatan Inti (45 menit): Membagi peserta didik dalam 3 kelompok, 
menyediakan media yang sesuai, guru menjelaskan materi benda dan sifatnya, 
saat pelaksanaan pembelajaran guru mengarahkan peserta didik dalam diskusi 
kelompok untuk menjelaskan jenis benda dan sifatnya, guru memberikan 
umpan balik kepada peserta didik, peserta didik diberi kesempatan untuk 
menanggapi, guru memberikan penguatan dan kesimpulan dilakukan secara 
bersama, melakukan pengamatan dan observasi. Kegiatan Penutup (15 menit): 
pemberian tugas setelah berakhirnya proses pembelajaran. Selain itu, guru dan 
peserta didik melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses 
pembelajaran untuk perbaikan selanjutnya.  
3. Pengamatan; Situasi kegiatan belajar mengajar; Keaktifan peserta didik; 
Kemampuan peserta didik dalam melakukan pembelajaran. 
4. Refleksi; Penelitian tindakan kelas ini refleksi yang dilakukan adalah dengan 
melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik, kemudian dianalisis 
untuk mencari kelemahan dan solusi dari kelemahan tersebut. 
 
 
 
Hasil Penelitian  
Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 1 disusun 
dengan langkah-langkah penyusunan sebagai berikut; Peneliti melakukan analisis 
kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada 
peserta didik dengan menggunakan RPP; Membuat rencana pembelajaran; 
Membuat lembar kerja peserta didik; Membuat instrumen yang digunakan dalam 
siklus PTK; Menyusun alat evaluasi pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi 
pada siklus 1, dilaksanakan tindakan lanjutan pada siklus II dengan 
memperhatikan semua kekurangan dan kelebihan ketika melaksanakan tindakan 
pada Siklus 1.  
Pada Siklus I, peneliti berkerjasama dengan teman sejawat yang 
bertindak sebagai observer sedangkan peneliti sebagai guru menyajikan materi 
pembelajaran. Kegiatan pelaksanaan dilakukan satu kali pertemuan selama 2x35 
menit pada saat pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Kegiatan-kegiatan dalam 
pelaksanaan meliputi; Kegiatan pendahuluan (10 menit), Kegiatan inti (45 menit); 
Kegiatan akhir (15 Menit). Kemudian pada pelaksanaan siklus II dimulai dengan 
proses pembelajaran sesuai dengan materi yang dijadwalkan. Pelaksanaan siklus 
II merupakan perbaikan dari siklus I dengan memberikan penguatan dan materi 
yang bervariasi sehingga tidak monoton, kemudian peneliti menyediakan benda-
benda dengan berlainan sifat agar materi mudah dipahami peserta didik. Pada 
siklus II ini menggunakan pelatihan sehingga dalam pembelajaran ini peserta 
didik diminta untuk ke depan kelas menunjukkan benda dengan sifatnya secara 
benarsesuai dengan kelompoknya 
 
Hasil Observasi Guru 
Tabel.1 Lembar Observasi Guru Kelas 
 
No. 
PELAKSANAAN  
KET ASPEK YANG DINILAI NILAI 
1 2 3 
1. KEGIATAN PENDAHULUAN 
a. Melakukan apersepsi 
b. Melakukan curah pendapat dengan peserta 
didik dalam menetapkan tema 
c. Menumbuhkan kesiapan belajar peserta didik 
d. Menciptakan suasana belajar yang demoktratis 
e. Membangkitkan motivasi belajar siswa 
f. Membangkitkan perhatian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
2. KEGIATAN INTI 
a.  Melaksanakan aktivitas peserta didik pada 
pembelajaran terkait 
b.  Penyajian secara terpadu melalui penghubungan 
konsep-konsep dari beberapa mata pelajaran 
c.  Memberikan peserta didik kesempatan untuk 
beraktivitas pada pembelajaran mata pelajaran 
terkait 
d.  Menyajikan kegiatan yang menantang sehingga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
peserta didik merasa tertarik 
e.  Kesempatan untuk kerja kelompok 
 
√ 
3. KEGIATAN PENUTUP 
a. Mengajak peserta didik menyimpulkan materi 
b. Melaksanakan tindak lanjut 
c. Memberikan evaluasi 
  
 
 
√ 
√ 
√ 
 
Kriteria penilaian: 
1= cukup 
2= baik 
3= sangat baik 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat sebagian besar komponen praktik 
keterampilan mengajar guru sudah mencapai optimal. Hal ini dapat dilihat dari 
aspek yang diamati, rata-rata sudah mendapat penilaian terbaik. Dengan demikian 
dapat dinyatakan keterampilan guru dalam  pembelajaran sudah berhasil dengan 
baik. 
 
Hasil Observasi Peserta Didik 
Tabel 2  Aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan metode diskusi kelompok pada siklus II 
No  
Aspek Aktivitas Peserta Didik 
Skor 
Pengamatan 
1 2 3 4 
1. Aktivits Fisik     
 1. Peserta didik mencatat/menulis pada proses 
pembelajaran 
   √ 
 2. Peserta didik membaca buku teks pembelajaran     √ 
 3. Peserta didik mengerjakan soal yang diberikan    √ 
 4. Peserta didik berdiskusi dan menceritakan kesimpulan 
diskusi dengan benar 
   √ 
 5. Keaktifan peserta didik dalam berdiskusi    √  
 Jumlah Skor Perolehan 19 
 Jumlah Skor Maksimal 20 
 Persentase (%) 95 
2. Aktivitas Mental     
 1. Peserta didik mengemukakan pendapat dalam proses 
pembelajaran  
   √ 
 2. Peserta didik berusaha memecahkan masalah proses 
pembelajaran 
  √  
 3. Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru tentang 
materi pembelajaran  
   √ 
 4. Peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru 
tentang materi pembelajaran 
   √ 
 Jumlah skor perolehan 15 
 Jumlah skor maksimal 16 
 Persentase (%) 93,75 
3. Aktivitas Emosional     
 1. Peserta didik mengikuti pelajaran     √ 
 2. Peserta didik berdikusi bersama teman lain   √  
 3. Peserta didik tenang dalam mengikuti pembelajaran     √ 
 Jumlah skor 11 
 Jumlah maksimal 12 
 Persentase (%) 91,67 
Keterangan: 1. Kurang 2. Cukup  3. Baik 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui aktivitas belajar peserta 
didik sudah baik, aktivitas fisik peserta didik mendapat skor 19 dari 20 skor 
sehingga memperoleh persentase sebesar 95%, aktivitas mental peserta didik 
mendapat 15 skor dari 16 skor sehingga mendapat nilai 93,75% dan aktivtas 
emosional peserta didik memperoleh 11 skor dari 12 skor sehingga memperoleh 
91,67%. Aktivitas belajar peserta didik pada siklus II sangat memuaskan, hal ini 
disebabkan selama pembelajaran sudah tidak ada peserta didik yang berbicara 
dengan temannya, terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik sehingga 
peserta didik serius mengikuti pembelajaran.  
 
Hasil Refleksi  
Hasil refleksi siklus I disepakati bahwa pelaksanaan pembelajaran siklus 
I belum berjalan secara maksimal. Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh hasil tes 
akhir hanya memperoleh rata-rata  61, 07 yang dipengaruhi oleh motivasi belajar 
peserta didik, nilai tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
mata pelajaran IPA yaitu 70. Berdasarkan diskusi dengan observer, diketahui pula 
beberapa kelemahan-kelemahan sebagai berikut:  
1. Pembelajaran masih ada peserta didik yang berbicara dengan temannya 
2. Peserta didik tidak serius mengikuti pembelajaran 
3. Peserta didik kurang mengerti dengan pembelajaran dalam model diskusi 
4. Tidak adanya interaksi yang terjalin antara peserta didik dan antara peserta 
didik dengan guru dalam  diskusi karena peserta didik berbicara sendiri 
5. Peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru 
6. Banyak peserta didik  tidak berani menjawab pertanyaan guru 
7. Banyak peserta didik yang tidak berani maju ke depan kelas sehingga kondisi 
pembelajaran kurang kondusif 
Hasil refleksi siklus II disepakati bahwa pelaksanaan pembelajaran 
siklus II telah berjalan secara maksimal. Hal tersebut dapat ditunjukkan oleh hasil 
tes akhir memperoleh rata-rata  83,92 yang dipengaruhi oleh motivasi belajar 
peserta didik, nilai tersebut telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
mata pelajaran Ilmu Pendidikan Alam yaitu 70. Berdasarkan diskusi dengan 
observer, maka diperoleh hasil akhir bahwa pelaksanaan penelitian selesai hingga 
siklus II, tidak ada siklus lanjutan karena nilai yang diperoleh hasil tes akhir sudah 
baik, aktivitas peserta didik juga mengalami peningkatan yang signifikan serta 
keterampilan guru di dalam kelas juga mengalami peningkatan, sehingga tidak 
diperlukan lagi tindakan lanjutan.  
 
Pembahasan 
Penggunaan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada kelas III Sekolah Dasar Negeri 29 
Pontianak Utara. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, perencanaan untuk meningkatkan 
aktivitas pembelajaran berupa pembuatan silabus, RPP, lembar observasi, lembar 
tes, dan menyiapkan media yang berhubungan dengan tema. 
RPP siklus I dibuat berdasarkan tes awal, sedangkan pada siklus II 
berdasarkan hasil tindakan siklus I yang telah dianalisis kelemahannya bersama 
teman sejawat (observer), kemudian media yang digunakan dalam siklus II lebih 
bervariatif dengan menggunakan benda-benda disekitar peserta didik agar lebih 
mudah dipahami. 
Langkah-langkah penyusunan RPP yang digunakan pada tiap siklus 
adalah sebagai berikut: Refleksi awal ( hasil tes awal sebelum tindakan dan hasil 
refleksi siklus I untuk tindakan siklus II); Melakukan analisis kurikulum; 
Merumuskan indikator pembelajaran; Merumuskan tujuan pembelajaran; 
Menentukan materi pembelajaran; Memilih dan menetukan  pembelajaran; 
Menentukan langkah-langkah pembelajaran;  Menentukan dan menetapkan media 
dan sumber pembelajaran; Merumuskan prosedur dan menyusun intsrumen 
penilaian; Diskusi dengan teman sejawat. 
Pelaksanaan ditiap siklus dilakukan satu kali pertemuan selama 2x35 
menit pada saat pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Kegiatan dalam pelaksanaan 
tiap siklus meliputi; Kegiatan pendahuluan (10 menit), berupa: apersepsi, curah 
pendapat dalam menentukan tema, menciptakan suasana belajar yang demokratis, 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, membangkitkan perhatian; 
Kegiatan inti (45 menit) berupa: penjelasan tentang materi,peserta didik  
dikelompokkan menjadi 3 kelompok kemudian membahas mengenai benda dan 
sifatnya yang telah disediakan oleh guru. Pada siklus II terjadi peningkatan 
kegiatan karena siklus I belum mencapai hasil yang memuaskan dengan 
menambahkan media yang lebih menarik dan penambahan motivasi untuk peserta 
didik; Kegiatan akhir (15 Menit) berupa: pemberian tugas setelah berakhirnya 
proses pembelajaran. Selain itu, guru dan peserta didik melakukan evaluasi 
bersama tentang jalannya proses pembelajaran untuk perbaikan selanjutnya.  
Terjadi pula peningkatan aktivitas pembelajaran pada peserta didik dari 
tiap siklusnya. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4  Peningkatan Aktivitas pembelajaran Peserta Didik 
No Siklus Aktivitas 
  Fisik Mental Emosional 
1 Siklus I 60% 62,5% 58,33% 
2 Siklus II 95% 93,75% 91,67% 
3 Persentase peningkatan 35% 31,25% 33,34% 
 
Dengan demikian peningkatan aktivitas pembelajarajan peserta didik  
melalui diskusi kelompok dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Utara. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitan tentang peningkatan aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan metode diskusi kelompok 
kelas II Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Utara dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dengan penggunaan metode diskusi kelompok dapat  meningkatkan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam pada kelas III Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Utara. 
Terjadi peningkatan aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosial 
peserta didik. Siklus I dan siklus II, dengan demikian terjadinya peningkatan 
aktivitas fisik peserta didik pada tiap siklus.  
Terjadi peningkatan minat belajar murid dengan metode penggunaan 
metode diskusi dalam proses pembelajaran IPA di siklus II. 
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